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INTISARI 

Sukses Di Masa Tua Pada Lanjut Usia Mengasuh Cucu 

Firda Amrina Fitri 

18107010011 

Lanjut usia yang mengasuh cucu akan memberikan dampak atau beban positif 

maupun negatif bagi lanjut usia. Bahkan akan menyebabkan penurunan pada fungsi 

fisik maupun psikis. Namun, terdapat lanjut usia yang memilih untuk mengasuh 

cucu dimasa tuanya, agar dapat mencapai sukses di masa tua. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran dan faktor sukses di masa tua pada lanjut 

usia mengasuh cucu. Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 lanjut usia yaitu 

terdapat 2 kakek dan 1 nenek yang mengasuh cucu. Informan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria lanjut usia, lansia yang mengasuh cucu, 

seorang kakek/nenek dan lama pengasuhan 1 tahun serta mengasuh cucu secara 

intens. Metode pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan 

pendekatan fenomenologis. Data yang digunakan yaitu data primer dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara semi-terstruktur. Analisis hasil 

wawancara menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran sukses di masa tua pada lanjut usia 

yang mengasuh cucu antara lain: keberfungsian fungsi fisik baik, kesejahteraan 

psikologis, hidup rukun dan saling kerja sama, pengendalian diri dan emosi, 

positive spirituality, dan berfikir positif.  Kemudian, kemunculan sukses di masa 

tua dapat ditemukan melalui faktor-faktor yang mempengaruhinya, meliputi faktor 

religiusitas, dukungan sosial, aktivitas, kesehatan fisik, dan psikologis.  

Kata kunci: sukses di masa tua, lanjut usia, mengasuh cucu.  
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ABSTRAK 

Successful aging in the elderly raising grandchildren  

Firda Amrina Fitri  

18107010011 

Elderly caring for grandchildren will have a positive or negative impact on the 

elderly. It will even cause a decrease in physical and psychological functions. 

However, there are elderly people who choose to take care of grandchildren, so 

they can achieve success in old age. This stdy aims to determine the description and 

factors of sukses di masa tua in the elderly raising grandchildren. The informants 

in this study were three elderly, namely there were two grandparents and one 

grandmother who took care of their grandchildren. Informants were selected using 

a purposive sampling technique with the criteria of being elderly, elderly taking 

care of grandchildren, a grandparent and parenting time of one year and intensely 

caring for grandchildren.  The method in this study uses qualitative methods, whit 

a phenomenological approach. The data used are primary data and the data 

collection technique used is semi-structured interviewers. Analysis of the data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. The results showed that the 

features of successful aging in the elderly raising grandchildren include: functional 

well, psychological well being, living in harmony and mutual cooperation, self-

control and emotions, positive spirituality, and positive thinking. Then, the 

emergence of sukses di masa tua can be found through the factors that influence it, 

including factors of religiosity, social support, activity, psysical healt, and 

psychology.  

Keywords: Successful aging, elderly, grandchildren  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lanjut usia merupakan tahap akhir dari siklus kehidupan manusia. Batas usia 

lansia menurut Undang-undang No. 13 tahun 1998 usia lansia dimulai dari usia 60 

tahun sampai tutup usia (Hakim, 2020). Pada tahap tersebut merupakan tahap yang 

tidak dapat dihindari dan akan dialami oleh setiap individu. Proses menua menjadi 

proses menghilangnya atau penurunan secara perlahan kemampuan jaringan dalam 

tubuh individu (Alpin, 2016).  

Adanya penurunan atau menghilangnya kemampuan jaringan yang dimiliki 

oleh lanjut usia, disisi lain para lanjut usia juga memiliki harapan untuk 

menghabiskan sisa waktunya dengan baik dan penuh keberhasilan atau kesuksesan 

di masa tuanya, diantaranya dengan meraih sukses secara biologis, psikologis serta 

sosialnya.  

Sukses di masa tua  atau Successful aging menurut Suardiman (2011) 

merupakan lanjut usia yang dapat meraih kesuksesan yang mana kondisi lansia 

tidak hanya memiliki umur panjang, tetapi juga dibarengi dengan kondisi fisik yang 

sehat, bermanfaat untuk keluarga dan kehidupan sosial serta dapat hidup secara 

mendiri dan diharapkan dalam hidupnya dapat tetap hidup aktif. Selain itu, status 

fungsional pada tahap maksimal atau ideal juga dapat digunakan untuk menjelaskan 

keberhasilan pada lanjut usia. sehingga lansia dapat mengalami kehidupan yang 

menyenangkan, bahagia, bermakna, dan berkualitas (Rahmawati & Saidiyah, 

2016).  

Sukses di masa tua dapat dimaknai sebagai proses yang sukses. Khairat 

(2017) menjelaskan mengenai sukses di masa tua merupakan suatu proses yang 

ditandai dengan sisi psikologis yang memiliki rasa bahagia dan bangga karena telah 

dapat melakukan berbagai aktivitas yang disukainya. Selain itu lanjut usia dapat 

mencapai sukses di masa tua salah satunya adalah dengan adanya dukungan dari 

keluarga karena dukungan sosial keluarga merupakan salah satu bentuk perhatian, 

penghargaan yang diberikan dari anggota keluarga pada lanjut usia (Azhari Putri & 

Yulianti, 2022).  
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Pada umumnya kesuksesan disimbolkan dengan kebahagiaan. Bagitu pula 

dianggap sebagai symbol kesuksesan dimasa tua, selain itu dalam mencapai 

kesuksesan juga harus memiliki kondisi tubuh yang sehat, dan dapat 

menanggulangi penyakit yang akan menyerangnya, memiliki memori yang kuat, 

dan masih produktif aktivitas dilingkungan masyakat. Rowe dan Khan, 1997 

(dalam Leko, 2019) successfull aging pengertian secara tepat yaitu menggambarkan 

Sebagian lanjut usia memiliki sedikit atau tidak ada penurunan dalam fungsi fisik, 

kognitif, psikologis, dan sosial.  

Berlin Aging Study (Setiyartomo, 2004) menjelaskan bahwa sukses di masa 

tua dipandang sebagai kemampuan mengelola tiga indikator subyektif, yaitu 

subjective well being (kesejahteraan psikologis), positive emotion (emosi yang 

positif), dan absence of loneliness (tidak adanya rasa kesepian). Selain ketiga 

indikator tersebut lanjut usia juga memenuhi bentuk kegiatan yang dapat meraih 

sukses di masa tua bagi lanjut usia di Indonesia yaitu dengan membesarkan anak, 

membahagiakan keluarga, dan membantu orang lain (Firlianda, 2017).  

Kegiatan yang dilakukan lanjut usia salah satunya membahagiakan keluarga 

dan bermanfaat bagi sekitar. Dari salah satu indikator membahagiakan keluarga 

yaitu lanjut usia ikut serta mengasuh cucu agar tidak merasa kesepian. Mengasuh 

cucu merupakan kegiatan yang dilakukan oleh kakek dan atau nenek. Mengasuh 

cucu yang dilakukan oleh lanjut usia dilatarbelakangi oleh beberapa kondisi 

menurut Wahyuni & Abidin (2015) menjelaskan bahwa lansia ikut dalam 

mengasuh cucu adalah tinggal bersama anak atau keadaan keluarga berada dalam 

keluarga besar (extenden family) sehingga menimbulkan lanjut usia ikut serta dalam 

berbagi peran misalnya, ikut dalam pengasuhan (mengasuh cucu), selain itu 

ketidakpercayaan pengasuhan cucu yang diasuh oleh orang lain, dengan faktor 

tersebut menjadikan peran kakek-nenek akan lebih terlibat secara langsung apabila 

orang tua cucu sedang tidak ada dirumah atau bekerja. Hal tersebut membuat peran 

kakek-nenek akan lebih sering terlibat dibandingkan orang tua saat berada dirumah. 

Penyebab lain dari lanjut usia mengasuh cucu dalam masyarakat jawa  adalah 

ikut serta mengasuh cucu merupakan salah satu dukungan dari lanjut usia kepada 

keluarga (Narayani et al., 2020). Bahkan Di Australia terdapat penelitian yang 
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menyebutkan bahwa ketika ibu bekerja maka yang mengasuh anaknya adalah nenek 

(Fellow & Laverty, 2003). Kakek nenek di Tiongkok ikut mengambil hal penting 

dalam pengasuhan bersama orang tua (Relationship & Balita, 2020). Padahal lanjut 

usia yang ikut mengasuh cucu akan mengakibatkan dampak positif maupun negatif. 

Dari sisi negatifnya seperti terjadinya penurunan-penurunan, merasa lelah pada 

fisik.  

Mengasuh cucu yang dilakukan oleh lanjut usia akan menimbulkan berbagai 

dampak yaitu dampak fisik, dampak non fisik, serta dampak psikologis. Dampak 

fisik yang dialaminya yaitu kelelahan dan dapat mengurangi waktu istirahat pada 

lansia  (Won, 2012 dalam Narayani et al., 2020). dampak non fisik yaitu lansia akan 

mengalami kelelahan pada fisik (Wahyuni & Abidin, 2015). Dampak psikologis 

yang dialami yaitu menimbulkan stress psikososial seperti mengalami kecemasan 

dan depresi (Purwaningsih & Widyastuti, 2008). Kakek dan nenek yang merawat 

cucu mengalami tingkat depresi dan stress yang tinggi dibandingkan kakak dan 

nenek yang tidak merawat cucu (Letiecq, et la, 2008). Lanjut usia yang secara 

substansif dalam bekerja menuntuk fisik maka keberhasilan penuaan lebih rendah 

(Nilsen et al., 2022) maka dengan lanjut usia harus menjaga kondisi agar dapat 

mencapai kesuksesan serta tidak boleh mengalami depresi, atau terdapat penurunan 

pada kondisi fisik maupun non fisik karena lanjut usia yang mengalami penurunan 

tidak dapat memenuhi kebutuhannya.  

Meskipun demikian, berbagai macam dampak yang dialami oleh lanjut usia 

yang sedang mengasuh cucu tidak membuat mereka terlepas dari peran tersebut. 

Hal ini ditemukan pada preliminary reseach pada Informan Ibu Ningsih, seorang 

lanjut usia berusia 61 tahun, yang mengasuh cucu dari anaknya. Justru menemukan 

kesenangan sehingga dapat menimbulkan potensi keberhasilan pada saat mengasuh 

cucu. Sebagaimana yang beliau ungkap:  

“seneng ya mesti seneng, mba.. omahe dadi ora sepi, soale kui putu sg tak 

enteni iso menghibur, gantine mbah kung. iso tambah pengetahuan nek pas 

posyandu. Soale biyen anakku ora ono ngono kui (posyandu). Intine seneng, 

dari pada dodol milih momong putu. Nek kesel ya kesel, nduk. kesel e mung 

nek bocahe ra gelem bubuk awan” (Preliminary reseach, 31 Agustus 2022) 
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Apa yang diungkap oleh Informan Ibu Ningsih menunjukkan adanya 

kesenangan walaupun dibarengi dengan rasa lelah pada saat mengasuh cucu. 

Kondisi kelelahan merupakan salah satu tanda bahwa lansia melakukan aktivitas 

yang mana sejatinya tidak menghalangi lanjut usia untuk meraih kesuksesan dimasa 

lanjutnya. Menurut Santrock, (2002) lanjut usia yang berhasil merupakan lanjut 

usia yang mampu melakukan aktivitasnya sehari-hari. Menurut Doris (Hamidah & 

Wrastari, 2012) mengatakan bahwa lanjut usia yang mampu meraih sukses di masa 

tua adalah lanjut usia yang kondisinya sedang  tidak sakit, artinya sehat secara fisik, 

masih produktif beraktivitas, aman secara finansial, memiliki kegiatan, mampu 

berfikir secara positif dan optimis, dan mampu terlibat aktif dalam kegiatan 

bermasyarakat sehingga dapat memberikan makna.  Dengan itu berbagai aktivitas 

yang dilakukan oleh lanjut usia merupakan salah satu nilai yang perlu ditekankan 

pada lanjut usia mencapai kesuksesan dimasa tuanya.  

Sehingga berdasarkan fenomena-fenomena di atas, terdapat urgensi lanjut 

usia yang ingin mencapai kesuksesan di masa tuanya yaitu dengan cara beristirahat, 

menjaga kesehatan fisik serta mampu berfikir positif, lalu, berdasarkan fenomena 

di lapangan lanjut usia memilih untuk mengasuh cucu di masa tuanya, seperti dalam 

preeliminery research lansia yang mengasuh cucu merasakan senang, bahagia, serta 

terhindar dari rasa kesepian.  

Berdasarkan uraian diatas, dengan berbagai penurunan, beban serta dampak 

positif maupun negatif yang dirasakan pada saat mengasuh cucu, terdapat potensi 

untuk menjadikan peran lanjut usia yang  mengasuh cucu dapat mencapai sukses di 

masa tua (successful aging).  

Penulis bermaksud meneliti tentang bagaimana gambaran serta faktor apa 

saja yang mempengaruhi sukses di masa tua pada lanjut usia yang mengasuh cucu. 

Peneliti melihat bahwa perlu adanya rumusan baru yang berdasarkan konteks dan 

latar belakang dalam penelitian ini dan diharapkan dengan dilakukannya penelitian 

ini, mampu mengidentifikasi munculnya dampak positif maupun negatif pada lanjut 

usia yang mengasuh cucu. Maka, peneliti menarik judul penelitian sukses di masa 

tua pada lanjut usia yang mengasuh cucu. 



 

 
5 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran sukses di masa tua 

pada lanjut usia yang mengasuh cucu?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yang ingin dicapai melalui penelitian ini ialah 

menggambarkan sukses dimasa tua pada lanjut usia yang sedang mengasuh cucu.   

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

a. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang sukses di masa tua  pada lanjut usia yang merawat cucu-cucunya. 

b. Dapat memperkaya keilmuan pada bidang psikologi perkembangan yang 

mana menjelaskan bagaimana proses lanjut usia, kemudian hasil penelitian 

ini akan ditambahkan ke koleksi dan referensi di bidang psikologi. 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta 

wawasan pada masyarakat mengenai potensi menuju sukses penuaan pada lanjut 

usia yang mengasuh cucu. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi:  

a. Keluarga  

Untuk memberikan gambaran mengenai sukses di masa tua pada lanjut 

usia saat mengasuh cucu. 

b. Informan 

Pada penelitian ini, peneliti berharap mampu menggambarkan lanjut 

usia yang mengasuh cucu.  

c. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini seiring dengan perkembangan zaman, lansia yang sedang 

mengasuh cucu pasti selalu ada. Sehingga peneliti berharap hasil penelitian 

ini dapat digunakan untuk referensi penelitian selanjutnya mengenai 

keberhasilan dimasa tua, khususnya bagi lansia yang sedang mengasuh cucu 

dengan berbagai kekurangan dan kelebihannya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

diketahui bahwa terdapat berbagai hal yang dialami pada lanjut usia yang mengasuh 

cucu, yaitu lanjut usia mengalami dari aspek psikologis merasakan senang, bahagia 

dapat mengasuh cucu diusia lanjutnya, sedih apabila cucu sakit, serta tidak merasa 

terbebani dengan mengasuh cucu. Aspek fisik yang dialami lanjut usia yaitu merasa 

kelelahan apabila mengantar jemput sekolah cucu dan menikmati peran mengasuh 

cucu.   

Tujuan para lanjut usia untuk mencapai kesuksesan dimasa tua dengan 

mengasuh cucu yaitu dilihat dari sejauh mana lanjut usia mampu memahami untuk 

apa kehidupan didunia ini serta mengetahui dengan pasti apa yang akan dicapai 

sehingga dianggap bermanfaat untuk orang lain dan sukses dimasa lanjutnya. 

Ketiga informan mengasuh cucu diusia lanjut memiliki kesadaran bahwa telah 

mengalami perubahan dalam hidupnya, termasuk dalam penurunan fisik. Ketiga 

informan dihadapkan dengan tanggung jawab untuk mengasuh cucu dan keputusan 

menerima dengan mengasuh cucu dikarenakan orang tua dari cucu bekerja, kondisi 

fisik yang masih sehat, ketiadaan pasangan, orang tua cucu bercerai, serta tidak 

percaya dan sulit mencari baby sitter.  

Dari berbagai hal yang dialami pada saat mengasuh cucu maka, hasil penelitian 

menunjukkan terdapat gambaran sukses di masa tua yang ditemukan pada lanjut 

usia mengasuh cucu, yaitu mencakup lanjut usia memiliki keberfungsian fungsi 

fisik yang baik, kesejahteraan psikologis, hidup rukun dan saling kerja sama, 

pengendalian diri dan emosi, Positive spirituality, dan berfikir positif.  Kemudian, 

kemunculan sukses di masa tua dapat ditemukan melalui faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, meliputi faktor religiusitas, dukungan sosial, aktivitas, 

kesehatan fisik, dan psikologis.  
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B. Saran 

 Peneliti mengajukan rekomendasi kepada Informan, keluarga, dan peneliti 

selanjutnya, yaitu:  

1. Informan  

Peneliti tidak memberikan saran berlebih kepada informan, namun 

informan dihimbau untuk tetap memperhatikan fungsi fisik, psikologi, dan 

kesehatan fisik pada saat mengasuh cucu 

2. Keluarga 

Sukses di masa tua merupakan hal yang didambakan oleh semua 

lanjut usia. Peneliti mengajak para anggota keluarga yang memiliki anggota 

keluarga lanjut usia yang mengasuh cucu, untuk tidak memberikan berat 

beban berlebih dan senantiasa sebagai support system, memberi dukungan 

positif bagi para lanjut usia mengasuh cucu.   

3. Peneliti selanjutnya  

Penelitian yang sudah dilakukan ini memiliki keterbatasan dalam 

menentukan kategorisasi informan serta teknik pengambilan data. Oleh 

karenanya, peneliti selanjutnya dapat mengeksplore lebih lanjut dan 

mendalam mengenai sukses pada penuaan atau sukses di masa tua dengan 

subjek lanjut usia mengasuh cucu dengan kondisi cucu berkebutuhan 

khusus. Selain itu, dapat juga meneliti dengan tema sukses di masa tua 

dihubungkan dengan positif spirituality dengan metode kuantitatif.  
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